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Abstrak
 

Neoliberalisme, sebuah pemikiran yang menekankan peran pasar dan meminimalisir intervensi pemerintah,

berkembang pesat sejak dekade 1970 seiring berjalannya globalisasi. Neoliberalisme berkaitan erat dengan

perkembangan institusi keuangan internasional seperti IMF, World Bank, dan institusi keuangan regional

yang telah menjadi aktor penting dalam ekonomi politik internasional. Namun, pembahasannya cenderung

berfokus kepada kebijakan-kebijakan atau dinamika tertentu daripada menjelaskan bagaimana pengaruh

neoliberalisme terhadap perkembangan institusi keuangan internasional. Tinjauan pustaka ini mendalami

dan menganalisis literatur-literatur yang membahas topik neoliberalisme dalam institusi keuangan

internasional agar dapat menemukan pola-pola pembahasan dari 69 literatur yang penulis kaji khususnya

dalam konteks hubungan internasional. Dalam proses penulisan tinjauan pustaka ini, penulis menggunakan

metode taksonomi yang mengkategorisasikan literatur-literatur menjadi 3 tema besar yang mencakup teori

dan konsep, implementasi kebijakan, dan evaluasi terhadap kebijakan. Setelah penulis menguraikan

literatur-literatur sesuai dengan pemetaan temanya, penulis melakukan analisis yang mencakup konsensus

dan perdebatan, refleksi, dan sintesis. Berdasarkan tinjauan pustaka ini, penulis menemukan bahwa

neoliberalisme telah mengalami perkembangan menjadi pemikiran yang dominan dalam ekonomi politik

internasional. Pembahasan topik ini berkaitan dengan dinamika ekonomi politik internasional khususnya

krisis yang kerap mendatangkan kritik-kritik terhadap kebijakan neoliberal institusi keuangan internasional.

Perubahan kebijakan dan gagasan alternatif yang timbul kemudian menjadi sebuah fokus bahasan tersendiri.

Akan tetapi, penulis juga menemukan pembahasan topik ini masih didominasi oleh penulis negara-negara

utara yang menjadi sebuah celah penelitian mengingat kebijakan institusi keuangan internasional memiliki

dampak terbesar terhadap negara-negara selatan. Dengan demikian, dibutuhkan penelitian lebih lanjut agar

dapat menghasilkan pembahasan yang lebih inklusif dan mendorong implementasi kebijakan institusi

keuangan internasional yang lebih representatif.

......

Neoliberalism, a thought that emphasizes market roles and minimizing government intervention, has

developed rapidly since the 1970s alongside globalization. Neoliberalism is closely linked to the rise of

international financial institutions like the IMF, World Bank, and regional counterparts, which have become

important actors in the international political economy. However, discussions often focus on specific

policies or dynamics rather than on how neoliberalism influences the development of international financial

institutions. This literature review delves into and analyzes literature that discusses the topic of

neoliberalism in international financial institutions to find patterns from 69 literatures that the author

reviewed, particularly in the context of international relations. In the process of writing this literature

review, the author used the taxonomy method that categorizes the literature into three major themes

encompassing theory and concepts, policy implementation, and policy evaluation. After outlining the

literature according to the theme mapping, the author conducted an analysis encompassing consensus and
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debates, reflection, and synthesis. Based on this literature review, the author found that neoliberalism has

developed into a dominant thought in the international political economy. The discussion of this topic is

related to international political economy dynamics, particularly crises that often bring criticism to the

neoliberal policies of international financial institutions. Policy changes and emerging alternative ideas then

become a separate focus of discussion. However, the author also found that the discussion of this topic is

still dominated by authors from northern countries, which is a research gap considering that the policies of

international financial institutions have the greatest impact on southern countries. Thus, further research is

needed to produce more inclusive discussions and promote the implementation of more representative

international financial institution policies.


